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MOTTO 

 

ُ بكُِلِّ 
ُ ۗ وَاٰللّه َ ۗ وَيعَُلِّمُكُمُ اٰللّه شَيْءٍ عَلِيْم   وَاتَّقوُا اٰللّه  

“Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

( al Baqarah : 282 ) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang= Â misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î misalnya قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya دون  menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya خير menjadi khayru 

C. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Bacaan Ayat-

Ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi Tolak Bala Di Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir  Riau”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, Tata cara pelaksanaan pembacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi 

tolak bala di Kec. Kubu Babussalam, Bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap bacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak bala Atib Ambai di Kec. 

Kubu Babussalam, penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitian 

lapangan yakni, dengan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. mereka berkumpul di salah satu makam Makan Datuk Ambai, dan 

mereka membaca ayat-ayat pilihan dan berdzikir, setelah mengumandangkan 

adzan, kemudia barulah mereka berangkat ke arah laut menggunakan sampan, 

sepanjang jalan mereka membaca tahlil,. Adapun persepsi masyarakat 

Kecamatan Kubu Babussalam terhadap bacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam 

tradisi tolak bala Atib Ambai diyakini sebagai upaya untuk menolak atau 

mengusir bala, baik itu berupa penyakit maupun kejadian-kejadian aneh yang 

terjadi di masyarakat sebagai sarana untuk berdoa kepada Allah SWT.  

Kata kunci: Persepsi, Ayat-Ayat pilihan, tradisi tolak bala 
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ABSTRACT 

 

This thesis is titled “Public perception of recitation the Qur'anic verses in the 

tradition of Tolak Bala in Kecamatan Kubu Babussalam Sub-District, South 

Rokan Hilir regency, South Riau”. This research aims to find out the priority of 

verses used in the tradition of tolak bala in Kecamatan Kubu Babussalam Sub-

District, South Rokan Hilir regency, South Riau,  

 

As for the public perception Kecamatan Kubu Babussalam of recitation the 

Qur'anic verses in the tradition of tolak bala that believed as an effort to reject or 

repel the Bala, whether disease or strange events were happening in the 

community as means praying to Allah SWT, that matter background by internal 

factors is follow the traditions already implemented by their ancestor since the 

first and externally in a push by the environmental factors which is often 

experience of mystical events. 

 

Keywords: Perception, Qur’an Verses, Tradition of tolak bala. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda dengan daerah 

lainnya. Perbedaan dan ciri khas tersebut dipengerahui oleh beberapa hal 

antara lain, letak geografis, sistem keagamaan sistim sosial, serta tidak lepas 

dari pola pikir masyarakat di mana mereka tinggal.dalam kehidupan saat ini 

masyarakat masih memegang nilai-nilai dari kebudayaan untuk 

melangsungkan hidupnya.
1
 Kemudian sering ditemukan dalam masyarakat 

tertentu adanya tradisi yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat, 

seperti di daerah Kabupaten Rokan Hilir Kecamatan Kubu Babussalam. 

Kecamatan Kubu babusalam salah satu daerah yang berada di 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau yang penduduknya mayoritas Islam 

yang bersuku melayu.  Adapun tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Kubu 

Babussalam sudah melekat dan membudaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Tradisi-tradisi yang dipraktekan masyarakat tersebut hasil dari warisan atau 

peninggalan nenek moyang mereka yang sampai saat ini masih praktek Atib 

Ambai tersebut disandingan dengan nilai-nilai ke Islaman dan sampai 

sekarang masih dilaksanakan, salah satunya tradisi tolak bala Atib Ambai 

bahkan ada juga seperti membayar niat di sana. 

Dalam  kepercayaan masyarakat Kubu Babussalam tradisi tolak bala 

Atib Ambai ini, mereka meyakin akan dapat menjauhkan bencana juga 

musibah yang pada masyarakat tersebut, maka mereka melaksanakan tradisi 

tolak bala Atib Ambai ini di sepanjang sungai Kubu Babussalam dengan 

menggunakan sampan atau perahu, titik kumpul atau tempat dari mana mulai 

yaitu salah satu makam keramat bagi kepercayaan mereka di datuk rambai 

dan mereka menuju kearah laut dengan membacakan kalimat at-Tahlil yaitu 

                                                             
1
 Rohmaul listyana dan yudi hartono, persepsi dan sikap masyarakat terhadap 

penaggalan  jawa dalam menentukan waktu pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan 

Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013), jurnal Agastya Vol.5 No.1 Januari: 2015), hlm. 118 
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La Ilaha Illa I-Lah di sepanjang perjalanan mereka. Tradisi yang dilakukan 

oleh masyarakat Kubu Babussalam ini adalah Tradisi tahunan atau tradisi 

rutin yang dilakukan biasanya dilakuka setelah hari raya aidil fitri bertepatan 

hari ke-3 setelah 1 Syawal. Tradisi tola bala Atib Ambai pada masyarakat 

Kubu Babussalam salah tradisi yang dilakukan setiap tahunnya guna supaya 

menghindari musibah atau bencana di Kecamatan Kubu Babussalam tersebut, 

menurut yaitu M.Nuh salah satu masyarakat Kubu Babussalam tradisi ini 

sudah ada sejak zaman dahulu dan sudah menjadi tradisi tahunan yang sakral 

bahkan sudah melekat dalam masyarakat Kubu Babussalam yang dilakukan 

tiga hari setelah satu syawal.
2
 

Tradisi tolak bala yang dilakukan masyarakat Kec. Kubu 

Babussalam dalam rangka dapat menjauhkan dari marabahaya dan juga 

musibah yang terjadi di tengah masyarakat tersebut. Di dalam pelaksanaan 

tradisi tolak bala Atib Ambai tersebut terdapatlah bacaan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang merupakan surah-surah tertentu. 

Anggapan-anggapan tertentu terhadap Al-Qur’an dari berbagai 

komunitas baru inilah yang menjadi salah satu factor pendukung munculnya 

praktik memfungsikan Al-Qur’an dalam kehidupan praktis, di luar kondisi 

tekstualnya,. Hal ini berarti bahwa terjadinya praktek pemaknaan Al-Qur’an 

yang tidak mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi 

berlandaskan anggapan “fadhilah” dari unit-unit tertentu teks Al-Qur’an, bagi 

kepentingan praktis kehidupan keseharian umat
3
. Fenomena sosial terkait 

dengan pelajaran membaca Al-Qur’an di lokasi tertentu, kemudian menjadi 

formula pengobatan, doa-doa dan sebagainya. Pada perkembangan kajian ini 

dikenal dengan istilah studi Living Qur’an.
4
 

Pelaksanaan tradisi tolak bala atib rambai yang dilakukan 

masyarakat dengan menggunakan ayat-ayat tertentu dalam praktik ritual tola 

                                                             
2
 Wawancara dengan M.nuh yang merupakan salah satu masyarakat,  Kec. Kubu 

Babussalam, 17 januari 2021 
3
 Sahiron Syamsudin, metodologi penelitian living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: 

teras,2007), hlm . 
4
 Ibid, hlm 7. 
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bala atib rambai tersebut, membuat penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam sebuah skripsi dengan judul : “Persepsi masyarakat 

terhadap bacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak bala Atib Ambai di 

Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau” Alasan Pemilihan Judul: 

Setelah memperhatikan uraian diatas, alasan penulis untuk meneliti 

adalah: 

Penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang persepsi masyarakat 

terhadap tradisi tolak bala yang dilakukan masyarakat. Penelitian ini 

termasuk ke ranah kajian Living Qur’an sangat jarang diteliti dan 

dikaji sepanjang penelusuran peneliti dalam bentuk karya ilmi. 

B. Permasalahan 

a. Identifikasi Masalah  

 Dalam pengamatan penulis sementara dapat diidentifikasi beberapa 

masalah di antaranya: 

a. Pandangangn mufassir yang ingin diketatahui mengenai ayat-ayat 

al-Qur’an yang dibaca dalam tradisi tolak balik atib rambai di Kec. 

Kubu Babussalam 

b.  Tata cara pelaksanaan pembacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi 

tolak bala atib rambai di Kec. Kubu Babussalam 

c. Keutamaan surah-surah dan ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an 

yang dibaca dalam tradisi tolak bala atib rambai di Kec. Kubu 

Babussalam 

d. Persepsi masyarakat mengenai tradisi tolak bala atib rambai di Kec. 

Kubu babussalam 

2. Batasan Masalah 

Ada beberapa persoalan, tetapi penulis fokus kepada satu 

permasalahan saja, agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari pokok permasalahan, maka penulis membatasi penelitian ini pada sisi 

praktik bacaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam tradisi tolak bala atib rambai di 
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Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Dari sekian banyak praktik tradisi 

tolak bala di daerah lain. Fokus penulis dalam pembahasan adalah terkait 

persepsi masyarakat terhadap keutamaan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam 

tradisi tolak bala atib rambai di Kec. Kubu Babaussalam sebagai wujud 

penerapan Living Qur'an. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis 

menjabarkan beberapa pokok masalah ke dalam pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut: 

a. Tata cara pelaksanaan pembacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak 

bala di Kec. Kubu Babussalam 

b. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap bacaan ayat-ayat pilihan 

dalam tradisi tolak bala atib rambai di Kec. Kubu Babussalam 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang 

terdapat pada rumusan masalah, di antaranya adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap bacaan ayat-ayat 

Al- Qur'an yang digunakan dalam tradisi tolak bala tersebut. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat dalam melaksanakan tradisi tolak bala atib rambai di 

Kec. Kubu Babussalam. 

b. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

i. Penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal dari upaya 

pengembangan kajian terhadap nilai-nilai Qur'an. Sebagai khazanah 

perpustakaan, ilmu pengetahuan keislaman dan kemasyarakatan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan penulis maupun pembaca 
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tentang pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang 

digunakan dalam tradisi tertentu. 

ii.  Penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan masukan kepada 

masyarakat mengenai pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam tradisi 

tolak bala Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam. 

D. Manfaat Penelitian 

     Manfaat penelitian ini diantaranya: 

a. Bagi peneliti dan akademik, sebagai tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan untuk pengembangan diri tentang penelitian Al-Qur'an. 

b. Bagi masyarakat, sebagai pengetahuan tentang bentuk praktik keagamaan 

(tradisi) yang berhubungan dengan tolak bala yang baik dan benar sesuai 

syari’at. 

E. Sistimatika Penulisan  

 Sistimatika penulisan disusun untuk memudahkan melihat keselurah 

isi penelitian, sehingga alurnya jelas dan sistimatis. Adapun susunan 

sistimatika pembahasannya adalah: 

Bab I menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

manfaat penelitan, dan sistimatika penulisan. 

Bab II  menjelaskan tentang tinjauan Pustaka, landasan teori, dan tinjauan 

kepustakaan. 

Bab III menjelakan tentang  metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi penelitian, sumber data penelitian, Teknik pengumpulan data, dan 

Teknik analisis data. 

Bab IV menjelaskan bagaimana persepsi masyarakat Kec. Kubu Babussalam 

terhadap bacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak bala Atib Ambai. 

Bab V penutup yang berisi kesimpulan atau hasil yang telah diperoleh dalam 

penelitian ini serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Adapun pada 

halam terakhir dilampirkan daftar Pustaka yang menjadi bahan baccan 

atau rujukan dalam penulisan skripsi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Persepsi 

Secara umum persepsi adalah tanggapan (penerimaan).
5
 Persepsi 

merupakan proses mengatur dan mengartikan informasi sensoris untuk 

memberikan makna.
6
 Laura A. King dalam bukunya psikologi umum 

mengemukakan persepsi menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

a. Starbuck & Mezias  

Suatu proses pemahaman oleh seseorang terhadap orang lain atau 

proses pemahaman seseorang terhadap orang lain atau proses pemahaman 

seseorang terhadap suatu realitas sosial.
7
 

b. Baron & Byrne  

Persepsi sosial adalah usaha-usaha seseorang untuk memahami 

orang lain, dalam kerangka memperoleh gambaran menyeluruh tentang 

intensi, dan kepribadian, dan motif-motif yang melingkupi diri orang lain 

tersebut.
8
 

c. Robbins  

Persepsi sosial adalah proses dalam diri seseorang yang 

menunjukkan organisasi dan interpretasi terhadap kesan-kesan inderawi, 

dalam usaha untuk memberi makna terhadap orang lain sebagai objek 

                                                             
5
W.J.S Poerwadarminta,KamusUmum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, hlm. 880. 

6
 Laura A. King, Psikologi Umum (sebuah pandangan Apresiatif). (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), hlm. 225. 

7
 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 34. 

            
8
Ibid., hlm. 34-35. 
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persepsi.
9
 

d. Sarlito W. Sarwono  

Persepsi adalah proses perolehan, penafsiran, pemilihan dan 

pengaturan informasi indrawi.
10

 

Dengan demikian dapat dapat di kemukakan bahwa persepsi adalah 

upaya dalam memahami cara berpikir, sudut pandang seseorang baik  itu 

individu maupun kelompok melalui proses indrawi. Pada proses persepsi 

tersebut, perlu melihat keadaan latar belakang, lingkungan dan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi persepsi seseorang. 

2. Faktor-Faktor Mempengaruhi Persepsi 

Faktor yang mempengaruhi persepsi tidak terlepas dari faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal merupakan sesuatu dalam diri 

individu yang mempengaruhi individu mengadakan persepsi. Sedangkan 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi proses persepsi, yaitu faktor 

stimulus dan faktor lingkungan dimana persepsi itu berlangsung. Stimulus 

dan lingkungan sebagai faktor eksternal dan individu sebagai faktor 

internal saling berinteraksi dalam individu persepsi.
11

 Fattah Hanurawan 

dalam bukunya psikologi sosial memaparkan pendapat Robbin (1989) 

untuk lebih mempermudah pemahaman terhadap persepsi sosial, terdapat 

beberapa faktor utama yang memberi pengaruh terhadap pembentukan 

persepsi sosial seseorang. Faktor-faktor itu adalah faktor penerima (the 

perceiver), situasi (the situation), dan objek sasaran (the target).
12

 

a. Faktor Penerima 

Apabila seseorang mengamati orang lain yang menjadi objek 

sasaran persepsi dan mencoba untuk memahaminya, tidak dapat 

                                                             
           

9
 Ibid., hlm. 35. 

10
 
13

Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, hlm. 121. 

11
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), Ed. IV. (Yogyakarta: Andi, 

2009), hlm.59 
12

 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), hlm. 37. 
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disangkal bahwa pemahaman sebagai suatu proses kognitif akan sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian utama itu adalah konsep diri. 

Nilai dan sikap, pengalaman di masa lampau, dan harapan-harapan 

yang terdapat dalam dirinya.
13

 

Seseorang yang memiliki konsep diri (self consept) tinggi dan 

selalu merasa diri secara mental dalam keadaan sehat, cenderung 

melihat orang lain dari sudut tinjauan yang bersifat positif dan 

optimistik, dibandingkan seseorang yang memiliki konsep diri rendah. 

Nilai dan sikap seseorang tidak lagi memberi sumbangan bagi pendapat 

seseorang tentang orang lain. Orang yang memegang nilai dan sikap 

otoritarian tentu akan memiliki persepsi sosial yang berbeda dengan 

orang yang memegang nilai dan sikap liberal. Pengalaman di masa lalu 

sebagai bagian dasar informasi juga menentukan pembentukan persepsi 

seseorang. Harapan-harapan sering kali memberi semacam kerangka 

dalam diri seseorang untuk melakukan penilaian terhadap orang lain ke 

arah tertentu.
14

 

b. Faktor Situasi 

Pengaruh faktor situasi dalam proses persepsi sosial dapat dipilah 

menjadi tiga, yaitu seleksi, kesamaan, dan organisasi. Secara alamiah, 

seseorang akan lebih memusatkan perhatian pada objek- objek yang 

dianggap lebih disukai, ketimbang objek-objek yang tidak disukainya. 

Proses kognitif semacam itu lazim disebut dengan seleksi informasi 

tentang keberadaan suatu obyek, baik yang bersifat fisik maupun sosial.
15

 

Unsur kedua dalam faktor situasi adalah kesamaan. Kesamaan 

adalah kecenderungan dalam proses persepsi sosial untuk 

mengklasifikasikan orang-orang ke dalam suatu kategori yang kurang 

lebih sama. Dalam hal ini, terdapat kecenderungan dalam diri manusia 

                                                             
13

 Ibid. 
14

 Ibid., hlm. 37-38 
15

 Ibid., hlm. 38. 
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untuk menyesuaikan orang-orang lain atau objek-objek fisik ke dalam 

skema struktural yang telah ada dalam dirinya. Pada konteks relasi sosial 

dengan orang lain, seringkali individu mengelompokkan orang lain ke 

dalam stereotip tertentu, seperti berdasar pada latar belakang jenis 

kelamin, status sosial, dan etnik.
16

 

Kemudian sebagai unsur ketiga dalam faktor situasi adalah 

organisasi perseptual. Dalam proses persepsi sosial, individu cenderung 

untuk memahami orang lain sebagai objek persepsi ke dalam sistem yang 

bersifat logis, teratur, dan runtut. Pemahaman sistematik semacam itu 

biasa disebut dengan organisasi perseptual. Apabila seseorang menerima 

informasi maka ia mencoba untuk menyesuaikan informasi itu ke dalam 

pola-pola yang telah ada.
17

 

c. Faktor Objek 

Dalam persepsi sosial secara khusus, objek yang diamati itu adalah 

orang lain. Beberapa ciri yang terdapat dalam diri objek sangat 

memungkinkan untuk dapat memberi pengaruh yang menentukan 

terhadap terbentuknya persepsi sosial.
18

 

Ciri pertama yang dapat menimbulkan kesan pada diri penerima 

adalah keunikan suatu objek. Ciri kedua adalah kekontrasan, seseorang 

akan lebih mudah dipersepsi oleh orang lain terutama apabila ia memiliki 

karakteristik berbeda dibanding lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosialnya. Ciri ketiga adalah ukuran dan intensitas yang terdapat dalam 

diri objek. Ciri keempat adalah kedekatan objek dengan latar belakang 

sosial orang lain. Orang- orang dalam suatu departemen tertentu akan 

cenderung untuk diklasifikasikan sebagai memiliki ciri-ciri yang sama 

                                                             
16

 Ibid. 
17

 Ibid. 
18

Ibid., hlm. 40. 
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karena hubungan yang dekat diantara mereka.
19

 

Menurut Sarlito W. Sarwono faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi pada uraian berikut
.20

 

a).  Perhatian, biasanya tidak menangkap seluruh rangsang yang 

ada di sekitar kita sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian 

pada satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus perhatian 

antara satu dengan orang lain akan menyebabkan perbedaan 

persepsi. 

b).   Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang akan 

timbul. 

c).   Kebutuhan merupakan kebutuhan sesaat maupun menetap pada 

diri individu akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. 

Kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan persepsi bagi tiap 

individu. 

d).   Sistem nilai, yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu 

masyarakat juga berpengaruh pula terhadap persepsi. 

e).   Tipe kepribadian, yaitu dimana pola kepribadian yang dimiliki 

oleh individu akan menghasilkan persepsi yang berbeda. 

Sehubungan dengan itu maka proses terbentuknya persepsi 

dipengaruhi oleh diri seseorang. Persepsi antara satu orang 

dengan yang lain itu berbeda atau juga antara satu kelompok 

dengan kelompok lain. 

3. Teori Persepsi Masyarakat 

Dalam jurnal karangan Rohmaul dan Yudi Hartono dijelaskan 

persepsi beberapa teori. Secara lebih jelas dapat dilihat pada uraian 

                                                             
19

Ibid., hlm. 40-41. 

20
 Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, Persepsi dan Sikap Masyarakat, hlm. 122. 
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berikut: 

a. Teori Atribusi 

Teori atribusi yang sering dikenal adalah teori atribusi Kelly. 

Dasar teori atribusi adalah suatu proses mempersepsikan sifat-sifat 

dalam menghadapi situasi-situasi di lingkungan sekitar. Teori atribusi 

merupakan bidang psikologi yang mengkaji tentang kapan dan 

bagaimana orang akan menentukan bagaimana atribusi kausal dibuat 

dan apa efeknya. Atribusi kausal pada intinya yaitu menjelaskan antara 

sebab akibat terhadap dua peristiwa.
21

 

a). Teori Inferensi Koresponden 

     Teori inferensi koresponden Jones dan Davis adalah sebuah 

teori yang menjelaskan bagaimana kita menyimpulkan apakah 

perilaku seseorang itu berasal dari karakteristik personal ataukah dari 

pengaruh situasional.
22

 

b). Teori Kovariasi 

     Kelley menyatakan bahwa orang yang berusaha melihat suatu 

efek partikular dan penyebab partikular beriringan dalam situasi 

yang berbeda-beda, misalnya ketika memandang di masyarakat yang 

terdapat beberapa orang dengan keyakinannya menjalankan semua 

nilai adat istiadat, sebagian masyarakat akan beranggapan apakah 

orang tersebut menjalankan nilai adat istiadat karena ingin mewarisi 

budaya dari leluhur, apakah karena lingkungan di mana mereka 

tinggal atau kah juga karena orang tersebut hanya ikut-ikutan 

mengajukan pertanyaan “mengapa” atau prinsip.
23

 

4. Masyarakat 

Istilah yang paling lazim dipakai untuk menyebut kesatuan-

kesatuan hidup manusia, baik dalam bahasas sehari-hari adalah 

                                                             
21

 Ibid. 
22

 Ibid. 
23 Ibid., hlm. 123. 
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masyarakat. Dalam bahasa inggris dipakai istilah society yang berasal dari 

bahasa latin socius, berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri berasal dari 

akar kata Arab syakara yang berarti “ikut serta, berpartisipasi”.
24

 

Masyarakat sering dikelompokkan berdasarkan cara utamanya mencari 

penghasilan atau kebutuhan hidup. Beberapa ilmu sosial mengelompokkan 

masyarakat sebagai: 

a. Masyarakat nomadis 

b. Masyarakat pemburu 

c. Masyarakat bercocok tanam 

d. Masyarakat agrikultural intensif (peradaban). 

Sebagai pakar masyarakat industri dan pos industri sebagai 

kelompok masyarakat yang terpisah dari kelompok masyarakat 

agrikultural tradisional.Hendaknya diperhatikan bahwa tidak semua 

kesatuan manusia yang bergaul atau berinteraksi itu merupakan 

masyarakat, karena suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan lain 

yang khusus. Ikatan yang membuat suatu kesatuan manusia menjadi suatu 

masyarakat adalah pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor 

kehidupan dalam batas kesatuan itu. Lagi pula, pola itu haru bersifat 

mantap dan kontinu; dengan perkataan lain, pola khas itu harus sudah 

menjadi adat-istiadat yang khas. 

Selain ikatan adat-istiadat yang khas yang meliputi sektor 

kehidupan dan kontinuitas waktu, warga suatu masyarakat harus juga 

mempunyai ciri lain, yaitu suatu rasa identitas bahwa mereka memang 

merupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan-kesatuan 

manusia.
25

 

 

                                                             
24

 Emilia Susanti, Antropologi Sosial Budaya. (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014), hlm. 20-21. 
25

 Ibid., hlm. 21-22. 
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B. Tinjauan Pustaka 

Berkaitan dengan judul “Persepsi masyarakat terhadap bacaan ayat-

ayat pilihan dalam tradisi tolak bala Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam 

Kab. Rokan Hilir Riau” penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 

memiliki tema yang  berdekatan dengan judul penelitian, antara lain: 

1. Hasbullah dkk. dalam jurnalnya yang berjudul “Ritual Tolak Bala 

Pada Masyarakat Melayu (Kajian Pada Masyarakat Petalangan 

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan)” dalam 

Jurnal Ushuluddin Vol.25 No.1, Januari-Juni 2017.
26

 Penelitian ini 

membahas tentang ritual tolak bala yang dilaksanakan masyarakat 

petalangan, urgensi ritual tolak bala bagi masyarakat petalangan, 

pemahaman masyarakat petalangan tentang ritual tolak bala. 

 Sedangkan skripsi saya membahas tengtang “Persepsi 

masyarakat terhadap bacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak 

bala Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau” 

Penelitian ini membahas tentang tradisi ritual tolak bala Atib 

Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau, 

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi ritual tolak bala 

Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir, Adapun  

bagaimana tatacara pelaksanaan tolak bala Atib Ambai yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Kec. Kubu Babussalam dengan cara 

berkumpul di salah satu makam keramat menurut kepercayaan 

masyarakat Kubu Babussalam dan berdzikir setelah itu membaca 

ayat-ayat pilihan, setelah berdzikir mereka menuju ke arah laut 

menggunakan sampan, sepanjag jalan ketika berada di dalam 

sampan mereka membaca Tahlil sampai ke pintu laut.. 

2. Siti Nur Aisyah dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi 

Masayarakat Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar 

                                                             
26

 Hasbullah dkk. Ritual Tolak Bala Pada Masyarakat Melayu (Kajian Pada 

Masyarakat Petalangan Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan), Jurnal 

Ushuluddin Vol.25 No.1, Januari-Juni 2017. 
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Pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil Menurut 

Perspektif Hukum Islam”.
27

 Penelitian ini membahas tentang tradisi 

ritual tolak bala bulan Safar pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah 

Putih Kab. Tanah Putih, Bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

tradisi ritual tolak bala bulan Safar pada Desa Sidomulyo Kec. 

Tanah Putih Kab. Rohil. Adapun tatacara pelaksanaan tolak bala 

yang dilaksanakan masyarakat Desa Sidomulyo dengan cara shalat 

Sunnah atau disebut Sholat Sunnah tolak bala. 

 Sedangkan skripsi saya membahas tengtang “Persepsi 

masyarakat terhadap bacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak 

bala Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau” 

Penelitian ini membahas tentang tradisi ritual tolak bala Atib 

Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau, 

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi ritual tolak bala 

Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir, Adapun  

bagaimana tatacara pelaksanaan tolak bala Atib Ambai yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Kec. Kubu Babussalam dengan cara 

berkumpul di salah satu makam keramat menurut kepercayaan 

masyarakat Kubu Babussalam dan berdzikir setelah itu membaca 

ayat-ayat pilihan, setelah berdzikir mereka menuju ke arah laut 

menggunakan sampan, sepanjag jalan ketika berada di dalam 

sampan mereka membaca Tahlil sampai ke pintu laut.. 

3. Fallenia Faithan dalam skripsinya yang berjudul “Tradisi Upacara 

Tolak Bala Rebo Kasan: Sejarah, Makna, dan Fungsi”.
28

 

Penelitian ini juga membahas proses pelaksanaan upara dan makna 

berupa simbol-simbol yang terdapat di dalam tradisi upacara 

tersebut. Kemudian mengkaji fungsi yag terkandung di dalam 

                                                             
27

 Siti Nur Aisyah, Persepsi Masayarakat Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan 

Safar Pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil Menurut Perspektif Hukum Islam, 

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, Pekanbaru, 2016 
28

 Fallenia Faithan, Tradisi Upacara Tolak Bala Rebo Kasan: Sejarah, Makna, dan 

Fungsi,Skripsi Fakultas Sastra, Yogyakarta, 2018. 
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tradisi upacara tersebut baik secara umum maupun berdasarkan 

mitos asal-usul tradisi upacara adat tolak bala Rebo Kasan. 

4. Syarifudin dalam skripsinya “Tradisi Doa Dana (Tolak Bala) pada 

Masyarakat Lanta Barat Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 

(Tinjauan Akidah Islam)”.
29

 Penelitian ini membahas tentang 

makna tradisi Doa Dana (tolak bala), prosesi tradisi Doa Dana 

(tolak bala), serta tinjauan aqidah Islam terhadap tradisi Doa Dana 

(tolak bala). 

 Sedangkan skripsi saya membahas tengtang “Persepsi 

masyarakat terhadap bacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak 

bala Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau” 

Penelitian ini membahas tentang tradisi ritual tolak bala Atib 

Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau, 

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi ritual tolak bala 

Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir, Adapun  

bagaimana tatacara pelaksanaan tolak bala Atib Ambai yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Kec. Kubu Babussalam dengan cara 

berkumpul di salah satu makam keramat menurut kepercayaan 

masyarakat Kubu Babussalam dan berdzikir setelah itu membaca 

ayat-ayat pilihan, setelah berdzikir mereka menuju ke arah laut 

menggunakan sampan, sepanjag jalan ketika berada di dalam 

sampan mereka membaca Tahlil sampai ke pintu laut.. 

5. Lina Selfia Nofitasari dalam skripsinya “Bacaan Al-Qur’an Dalam 

Tradisi Munggah Molo (Studi Living Qur’an di Desa Patihan 

Wetan, Babadan Ponorogo)”.
30

 Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana ragam tradisi Munggah Molo dan fungsional Al-Qur’an 

                                                             
29

 Syarifudin, Tradisi Doa Dana (Tolak Bala) pada Masyarakat Lanta Barat 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima (Tinjauan Akidah Islam), Fakultas Ushuluddin, Fisafat dan 

Politik, Makassar, 2018. 

30
 Lina Selfia Nofitasari, Bacaan Al-Qur’an Dalam Tradisi Munggah Molo (Studi Living 

Qur’an di Desa Patihan Wetan, Babadan Ponorogo), Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

Ponorogo, 2018. 
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dalam tradisi tersebut. Ragam upacara Munggah Molo di desa 

Patihan Wetan dilakukan pemasangan bendera disertai pagi, tebu, 

kelapa dan lainnya dengan bacaan Al-Qur’an, doa tawassul, 

sholawatan, dan bacaan pilihan dalam Al-Qur’an. 

 Sedangkan skripsi saya membahas tengtang “Persepsi 

masyarakat terhadap bacaan ayat-ayat pilihan dalam tradisi tolak 

bala Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau” 

Penelitian ini membahas tentang tradisi ritual tolak bala Atib 

Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir Riau, 

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi ritual tolak bala 

Atib Ambai di Kec. Kubu Babussalam Kab. Rokan Hilir, Adapun  

bagaimana tatacara pelaksanaan tolak bala Atib Ambai yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Kec. Kubu Babussalam dengan cara 

berkumpul di salah satu makam keramat menurut kepercayaan 

masyarakat Kubu Babussalam dan berdzikir setelah itu membaca 

ayat-ayat pilihan, setelah berdzikir mereka menuju ke arah laut 

menggunakan sampan, sepanjag jalan ketika berada di dalam 

sampan mereka membaca Tahlil sampai ke pintu laut.. 

Beberapa karya ilmiah di atas adalah karya ilmiah yang membahas 

tentang tradisi tolak bala dan tradisi lainnya yang merupakan termasuk ke 

dalam kajian Living Qur'an dengan berbeda-beda dan berbagai fenomena. 

Penulis merasa belum ada karya ilmiah yang membahas tentang “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur'an Dalam Tradisi Tolak Bala 

Di Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitian lapangan (Field 

research) yakni, dengan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 

masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu.
31

 oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan melalui penelitian lapangan yang berbasis data-data lapangan 

yang terkait dengan subjek dan objek penelitian ini. Pendekatan etnografi 

adalah sebagai usaha mendeskripsikan kebudayaan dan aspek-aspek 

kebudayaan. Ada juga yang mengartikannya sebagai penelaah sesuatu 

(kebudayaan dan aspek-aspeknya).
32

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Kecamatan Kubu Babussalam 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

1. Profil Kecamatan Kubu Babussalam 

Kecamatan Kubu Babussalam  Kabupaten Rokan Hilir berada di 

bagian pesisir Provinsi Riau, dengan jarak dari pusat Kabupaten yaitu 

Bagan Siapi-Api  ke Kecamatan Kubu Babussalam dengan jarak tempuh 

60 Km atau dengan waktu tempuh 1 jam. Kecamatan Kubu Babussalam 

berpusatkan di Kabupaten Rokan Hilir yaitu Bagan Siapi api, di 

Kecamatan Kubu Babussalam terdiri 12 kepenghuluan.  Kecamatan Kubu 

Babussalam menempati area seluas wilayah 531,38 KM
2
 yang terdiri dari 

12 Kepeghuluan. Wilayah Kecamatan Kubu Babussalam di sebelah utara 

                                                             
31

 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 35. 

32
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berbatasan dengan Selat  Melaka dan Kecamatan Kubu. Sebelah selatan 

Kecamatan Bagan Sinembah, sebelah barat berbatasan lansung dengan 

Kecamatan Simpang Kanan, dan sebelah timur berbatasan dengan 

Kecamatan pekaitan dan Kecamatan Bangko Pusako. Penduduk 

Kecamatan Kubu Babussalam tahun 2021 sebanyak 25.959 jiwa yang 

terdiri dari 13.13.2 laki-laki dan 12.834 jiwa perempuan dengan jumlah 

KK 6.010.
33

 

2. Letak dan Keadaan Wilayah 

a. Batas Wilayah 

Adapun batas-batas wilayah lingkungan Kubu Babussalam adalah: 

1) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pekaitan dan Bangko 

Pusako 

2) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Simpang kanan dan 

Kubu  

3) Sebelah Utara berbatasan dengan selat melaka dan Kecamatan Kubu 

4) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bagan Sinembah.
34

 

3. Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian 

Mata pencarian penduduk Kecamatan Kubu Babussalam dapat 

dibagi menjadi dua bagian sesuai dengan keadaan wilayah: 

a.  Penduduk yang berada di wilayah daratan pada umumnya bermata 

pencarian sebagai petani,  PNS, dan juga Wiraswasta. Luas pertanian 

dan perkebunan msyarakat dapat kami gambarkan sebagai berikut:  

- Luas tanaman padi : 1.056 Ha 

- Luas tanaman sawit : 5.100 Ha. 

Disamping itu terdapat pula sebuah perusahaan perkebunan yang  

luas yaitu PT. Jatim Jaya Perkasa. 

b. Untuk penduduk yang berada pada pesisir dan pulau bermata pencarian 

sebagai nelayan dan buruh. Khusus untuk kepenghuluan yang berada di 

Pulau Halang terdapat pengolahan ikan asin dan belacan baik secara 

                                                             
33

 Sumber Data: Kecamatan Kubu Babussalam  
34

 Ibid., 
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tradisional maupun dengan mesin. Untuk pengolahan ikan asin 

dilakukan secara tradisional sedangkan untuk pengolah terasi 

dilakukan menggunakan mesin.  

 

4. Kondisi Pendidikan 

Pendidikan penting dalam membangun peradaban dan untuk 

meningkatkan perkembangan ekonomi serta untuk memajukan dunia 

teknologi. Berikut adalah data sarana tempat Pendidikan di Kecamatan 

Kubu babussalam: 

No Kecamatan Pendidikan Jumlah 

 1 Kubu Babussalam TK (Taman Kanak-

kanak) 

14 

 2  SD 13 

 3  SMP/SEDERAJAT 8 

 4  SMA/SMK 4 

 6  PERGURUAN TINGGI 1 

 7 Jumlah           40 

Sumber Data : Kantor Camat Kubu Babussalam 2021. 

5. Kondisi Keagamaan 

Agama mengajarkan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Agama harus mempunyai kitab suci (wahyu) Agama harus dipimpin oleh 

seorang nabi dan rasul. Selanjutnya menurut Prof. Dr. H. Mukti Ali 

mengatakan bahwa agama adalah kepercayaan akan adanya Tuhan Yang 

Maha Esa dan hukum yang diwahyukan kepada utusan-utusanNya untuk 

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
35

 

Agama yang ada di kecamatan Kubu Babussalam terdiri dari:  

- Islam  

- Kristen  

                                                             
35
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- Budha  

Mayoritas penduduk Kecamatan Kubu Babussalam adalah pemeluk 

Agama Islam. 

Jumlah sarana tempat Ibadah yang ada di Kecamatan Kubu 

Babussalam: 

No Nama Agama Tempat Ibadah Jumlah 

1 Agama Islam Masjid 30 

2 Agama Kristen Gereja 5 

3 Agama Budha Kelenteng 8 

 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian. 

Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua macam sumber data yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau orang 

yang bersangkutan yang memerlukannya
36

. Yang meliputi : 

i.  Tempat merupakan situasi dan kondisi dan kegiatan 

tradisi tolak bala atib rambai  yang dilakukan oleh 

masyarakat Kecamatan Kubu Babussalam. 

ii. Informan adalah orang yang memberikan informasi-

informasi utama yang dibutuhkan selama penelitian.
37

 

Kemudian informan tersebut adalah : 

A. Kecamatan Kubu Babussalam (Camat Kubu Babussalam, 

Sekretaris Camat), karena mereka adalah aparatur Kecamatan 

                                                             
36
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yang mengetahui tentang perkembangan Penduduknya. 

B. Ustad atau pemandu tradisi tolak bala atib rambai di 

Kecamatan Kubu Babussalam yang merupakan penyusun 

bacaan ayat-ayat dalam tradisi tolak bala atib rambai di 

Kecamatan Kubu Babussalam. 

C.  Kepala dari setiap suku di Kecamatan Kubu babussalam  yang 

sekaligus merupakan pemangku adat (Rokayya) di Kecamatan 

Kubu Babussalam. 

D. Beberapa masyarakat yang mengikuti tradisi tolak bala. 

Kemudian penulis juga mencari informan dari sebagian 

masyarakat yang tidak mengikuti tradisi tolak bala. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan 

dikumpulkan oleh pihak lain.
38

 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 

data sekunder dari artikel, jurnal, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan observasi. Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan 

informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
39

 Yaitu pengamatan 

secara langsung kondisi masyarakat Kecamatan Kubu Babussalam dan 

                                                             
38
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bagaimana kegiatan sehari-hari masyarakat. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan proses tanya jawab. Penulis menggunakan wawancara terbuka 

dan wawancara tertutup. 

i. Wawancara Terbuka 

Wawancara terbuka yaitu pewawancara tidak terikat pada 

bentuk pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa, melainkan ia 

bebas mengembangkan wawancaranya dengan informan sejauh ada 

relevansinya dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

mendapatkan informasi dengan melakukan proses tanya jawab atau 

wawancara kepada tokoh adat atau kepala suku, tokoh ulama, dan 

masyarakat yang ikut melaksanakan tradisi tolak bala atib rambai di 

Kecamatan Kubu Babussalam. 

ii. Wawancara Tertutup 

Wawancara tertutup adalah wawancara yang dilakukan dalam 

kondisi subjek tidak mengetahui kalau dia sedang diwawancarai. Pada 

wawancara ini, pewawancara terikat oleh sistematika bentuk pertanyaan 

yang ada. 

c. Dokumentasi 

Teknik lain yang digunakan penulis untuk mencari dan 

mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian seperti alat-alat atau 

media yang disertakan dalam ritual tradisi tolak bala. Kemudian 

dokumentasi foto memberikan informasi tentang penelitian dan dapat 

dijadikan sebagai bukti penelitian. 

6. Teknik Analisa Data 

Setelah data dikumpulkan,selanjutnya data itu diolah dan dianalisis 
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untuk mendapatkan informasi,
40

 dengan menggunakan analisis Deskriptif 

Kualitatif. langkah-langkah atau sistem kerja yang akan dilakukan peneliti 

dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Menetapkan masalah yang akan dikaji. 

b. Melacak informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah 

ditetapkan. 

c. Mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan. 

d. Menyusun data dan diklasifikasikan sesuai dengan 

permasalahanyang berhubungan sesuai dengan fakta-fakta yang 

terjadi di lapangan. 

Melengkapi uraian dan pembahasan dengan tafsir, serta hadis, riwayat 

sahabat dan lain-lain yang relavan bila dipandang perlu, sehingga 

pembahasan semakin sempurna. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian 

mengenai proses pelaksanaan tradisi tolak bala Atib Ambai di Kec. Kubu 

Babussalam, mereka berkumpul di salah satu makam Makan Datuk Ambai 

yang dikenal sebagai makam keramat, dan mereka membaca ayat-ayat pilihan 

dan berdzikir, setelah itu sebelum hendak berangkat mereka 

mengumandangkan adzan, kemudia barulah mereka berangkat ke arah laut 

menggunakan sampan, sepanjang jalan mereka membaca tahlil, setelah 

sampai ke dekat laut, mereka berdo’a kemudian baru lah mereka pulang. 

Adapun yang kedua mengenai persepsi masyarakat terhadap bacaan 

ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi bolak bala Atib Ambai di Kec. Kubu 

babussalam Kab. Rokan Hilir yakni tradisi tolak bala dipahami masyarakat 

untuk mengusir bala, baik itu berupa penyakit maupun masalah-masalah yang 

terjadi di masyarakat sebagai sarana berdoa kepada Allah SWT. Tujuan dari 

ritual tradisi tolak bala atib rambai di Kec. Kubu babussalam Kab. Rokan 

Hilir adalah untuk mernghilangkan perasaan was-was, gelisah yang dialami 

masyarakat.  

 

Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat meliputi 2 

kategori, pertama faktor internal yang ada dalam diri masyarakat yaitu, 

ghuluw, usia, ilmu pengetahuan agama. Kemudian faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan sekitar masyarakat yakni, adanya ayat-ayat dan 

Surah-Surah Al-Qur’an yang digunakan dalam tradisi tolak bala, pemuka 

agama yang dipercayai, kepercayaan terhadap hal-hal mistis, serta untuk 

menjaga hubungan masyarakat. 
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B. Saran 

Melengkapi pembahasan ini, penulis mengemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi masyarakat Kec. Kubu babussalam agar lebih memahami tujuan 

dari tradisi tolak bala dan pembacaan dari surah-surah tersebut dan juga 

memahami apa saja keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam surah-

surah tersebut, tidak hanya sekedar ikut-ikutan dalam melakukannya. 

2. Bagi masyarakat Kec. Kubu babussalam agar berhati-hati dalam 

memahami benda, atau washilah (perantara) yang diikut sertakan dalam 

tradisi tolak bala agar tidak terjerumus kedalam pemahaman yang salah 

terhadap benda-benda tersebut.  
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